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INTISARI 

PT Heksatex Indah adalah perusahaan tekstil yang bergerak dibidang perajutan, 

pencelupan dan penyempurnaan. Perusahaan ini memproduksi kain sesuai 

pesanan konsumen dan sebagian besar hasil produksi perusahaan ini dipesan 

oleh konsumen dari luar negeri. Kain rajut brokat adalah salah satu produk 

unggulan yang dihasilkan di Departemen Jacquard PT Heksatex Indah. 

Pembuatan kain brokat kali ini salah satunya menggunakan  mesin rajut lusi 

Jacquardtronic Lace. 

Untuk mendapatkan kain yang sesuai ataupun yang diinginkan maka perlu 

dilakukan pengaturan optimal, karena kain yang dikatakan sesuai apabila tidak 

terjadi pengurangan dimensi kain terhadap panjang kain dan lebar kain serta 

kerusakan kain berdasarkan standar. Adapun pengurangan dimensi kain disebut 

dengan shrinkage. Ketentuan shrinkage yang diharapkan yaitu tidak melebihi 

standar yang telah disepakati ataupun standar pabrik yaitu sebesar 10 %. 

Selama pengamatan terhadap pembuatan kain rajut lusi corak 7P25XA yang 

telah melewati proses cutting shearing diperoleh persentase shrinkage ke arah 

lebar kain sebesar 12,187 %. Untuk mendapatkan besar shrinkage yang sesuai 

dengan standar maka perlu dilakukan percobaan. Upaya yang dapat dilakukan 

untuk memperbaiki penyusutan kain (shrinkage) yang sesuai dengan standar 

salah satunya yaitu merubah nilai run-in (panjang penyuapan benang) pada 

proses produksi kain. Nilai run-in yang digunakan sebelumnya 1220 mm/rack 

untuk Gb-1 dan 355 mm/rack dan dilakukan perubahan run-in pada mesin 

jacquardtronic lace 592 dengan nilai (1220 mm/rack, 340 mm/rack), (1220 

mm/rack, 370 mm/rack), (1245 mm/rack, 355 mm/rack), (1245 mm/rack, 340 

mm/rack), (1245 mm/rack, 370 mm/rack), (1195 mm/rack, 355 mm/rack), (1195 

mm/rack, 340 mm/rack), (1195 mm/rack, 370 mm/rack). 

Kesembilan perubahan nilai run-in (termasuk nilai run-in sebelum) akan dicari 

nilai run-in yang menghasilkan shrinkage sesuai dengan standar pabrik. 

Berdasarkan hasil percobaan diperoleh kesimpulan bahwa nilai run-in yang 

menghasilkan shrinkage kain sesuai dengan standar pabrik tidak lebih dari 10 % 

yaitu 1195 mm/rack untuk Gb-1 dan 370 mm/rack untuk Gb-2. 


